
 Ada seorang pengusaha terkaya ke dua di Malaysia, namanya Ananda 
Krishnan. Dia memiliki kekayaan senilai 81 miliyar dolar Amerika. Putra tunggalnya 
pada 18 tahun yang lalu, rela meninggalkan segala  kemakmuran hidup, pergi menjadi 
seorang pertapa.  Dia bertapa di sebuah hutan negara Thailand, dengan gelar Buddhis 
“Ajahn Siripanno”.   

 Setelah media sosial mengetahui bahwa dia adalah putra tunggal 
pengusaha terkaya kedua, penonton video pembabaran Dharma di media internet 
melonjak tinggi. Demi mencari kebenaran hidup, dia rela meninggalkan bisnis 
keluarga, belajar mengikuti Buddha dharma, menjadi seorang biksu.  

 Ibunya adalah seorang warga Thailand, dia pernah bersekolah di negara 
Inggris, pernah bekerja dalam bidang jurnalis, dia ditahbiskan menjadi seorang biksu 
pada usia 20–an --- sebuah versi modern dari kisah Buddha Sakyamuni  yang 
menganggap harta kekayaan bagai awan yang melayang, dia mengikuti perjalanan 
menyelamatkan makhluk hidup. Dia adalah teladan bagi para praktisi Buddhis, yang 
menilai segala di dunia ini adalah  hampa, sehingga dapat menemukan jati diri yang 
sebenarnya.  

 Ingin memiliki harta kekayaan, harus memiliki kekayaan rohani. Ingin 
memiliki  kebebasan sejati, harus memperbaiki diri dari hati nurani, setelah bersyukur 
baru bisa berpuas atas yang telah diperoleh. Apa yang Anda dapatkan setelah 
kepuasan adalah kepemilikan dan  kepemilikan hanya dapat diperoleh dari spiritual, 
dan tidak akan pernah diperoleh dari keinginan material. 

 Kita mesti memiliki hati yang welas asih dan baik, maka kita akan memiliki 
segalanya. Hanya dengan melepaskan semua kekhawatiran, kita baru akan memiliki 
kebahagiaan. 

Setelah Bersyukur Baru Bisa Berpuas Atas Yang Telah 
Diperoleh, Apa Yang Anda Dapatkan Setelah Kepuasan Adalah 
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